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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the feasibility of tofu business in Puhti Village, Karangjati 

District, Ngawi Regency. The types of data used in this research are qualitative and quantitative data. 

The results of the study as many as 6 tofu business owners have an average monthly income of IDR 

37,100,000 and spend an average of 26,071,706/month. For the average profit obtained from 6 

informants, the owner of the tofu business is 11,028,294/month. The lowest profit is IDR 

3,135,792/month and the highest profit is IDR 28,099,444/month. The largest business capital is IDR 

36,700,556/month and the tofu business owner with the smallest capital is IDR 13,670,972/month. 

The results of the calculation of R/C, obtained the largest value of 1,76 and the smallest value of 1,10. 

The average R/C value of the six tofu home industry businesses is 8,47 and is said to be feasible 

because R/C>1. ROI calculation results, the lowest percentage is 54,11% and the highest percentage is 

353,45%. The average ROI value of the six tofu businesses is 915,69%, which is said to be feasible 

because ROI> 1. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia adalah Negara agraris mayoritas penduduknya tinggal di pedesaan dan sebagian 

penduduknya bekerja sebagai petani. Kedelai adalah bahan baku pangan yang sangat terkenal di 

kalangan masyarakat, hampir setiap hari banyak masyarakat mengkonsumsi makanan dari olahan 

berbahan baku kedelai. Kedelai mempunyai peran sebagai sumber protein nabati yang sangat penting 

dalam meningkatkan gizi masyarakat, karena kedelai aman bagi kesehatan dan harga yang relatif 

murah dibandingkan dengan sumber protein hewani (Saleh & Sumiratin, 2022). Kandungan gizi 

dalam kedelai100 g yaitu, 331.0 kkal kalori, 34.9 g protein, 18.1 g lemak, 34.8 g karobohidrat, 4.2 g 

serat, 227.0 mg kalsium, 585.0 mg fosfor, 8.0 mg besi, dan 1.0 mg vitamin B1. 

Industri kecil berperan penting dalam penyerapan tenaga kerja, penggerak roda perekonomian 

Indonesia dan pelayanan bagi masyarakat. Usaha kecil keberadaannya penting dan strategis terhadap 

pembangunan struktur ekonomi nasional sehingga industri kecil perlu dikembangkan dan perlu 

adanya peningkatan nilai tambah petani yang banyak dilakukan melalui pemanfaatan produk salah 

satunya sebagai bahan baku pengembangan produk industri kecil khususnya pangan. Industri kecil 

pada sektor industri sebagian besar adalah industri rumah tangga (Home Industri). Industri rumah 

tangga sebagai suatu bentuk kegiatan dalam dunia usaha dan sebagai salah satu bentuk ekonomi 

rakyat yang mempunyai potensi dalam mengembangkan ekonomi kerakyatan serta sebagai dampak 

pada peningkatan perekonomian nasional dengan tidak mengesampingkan demokrasi ekonomi yang 

terdapat di Indonesia. Tenaga kerja merupakan anggota keluarga dan masyarakat sekitar. Pada 

industri rumah tangga besar investasinya relatif kecil tetapi banyak menyerap tenaga kerja dan 

menambah pendapatan bagi masyarakat setempat. 

Industri dalam sektor pertanian yang memiliki potensi untuk dikembangkan yaitu komiditi 

pengolahan tahu. Tahu merupakan gumpalan protein yang diperoleh dari hasil penyaringan kedelai 

yang telah digiling dengan penambahan air, dalam penggumpalan protein ini dilakukan dengan 

penambahan cairan garam kalsium yaitu kalsium sulfat yang biasanya dikenal dengan nama batu 

cuka, batu tahu atau sioko. Tahu dapat diolah menjadi berbagai jenis makanan dan cemilan yang 

terkenal enak, lezat dan banyak kandungan gizinya. Banyaknya konsumsi tahu pada masyarakat 

Indonesia membuat industri tahu tersebar luas tiap Provinsi di Indonesia, salah satunya home industri 

tahu yang ada di Provinsi Jawa Timur tepatnya di Desa Puhti Kecamatan Karangjati Kabupaten 

Ngawi. Industri kecil berbasis industri rumah tangga (Home Industri) pengolahan tahu di Desa Puhti 

Kecamatan Karangjati Kabupaten Ngawi yang dapat menciptakan pendapatan bagi masyarakat, 

memberi peluang kerja bagi masyarakat, dan banyak manfaat lainnya. Pada proses produksi tahu, 

bahan baku utama yang dipakai adalah kedelai baik dari lokal maupun impor. Rata-rata pengusaha 

industri tahu hanya bergantung pada kedelai impor sehingga produksi tahu terbatas dan harga tahu 

juga mengalami kenaikan harga sehingga menyebabkan penurunan pendapatan industri tahu di daerah 

tersebut. Berdasarkan kondisi diatas apakah usaha home industri pengolahan tahu di Desa Puhti 

Kecamatan Karangjati Kabupaten Ngawi layak atau tidak untuk dijalankan sebagai usaha industri. 

  



 

LANDASAN TEORI 

 

Industri  

Industri secara umum merupakan pengolahan barang setengah jadi menjadi barang jadi yang 

mempunyai nilai tambah guna mendapatkan suatu keuntungan. Menurut Badan Pusat Statistik (2017), 

perusahaan industri pengolahan dibagi dalam 4 golongan yaitu :  

a. Industri besar (Banyaknya tenaga kerja 100 orang atau lebih) 

b. Industri sedang (Banyaknya tenaga kerja 20-99 orang) 

c. Industri kecil (Banyaknya tenaga kerja 5-19 orang) 

d. Industri rumah tangga (Banyaknya tenaga kerja 1-4 orang) 

Modal 

Modal adalah indikator yang sangat penting dalam menjalankan suatu usaha. Modal kerja 

merupakan modal yang digunakan untuk membiayai operasional selama kegiatan perusahaan 

berlangsung. Modal kerja terdiri dari biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak tetap (variable cost). 

Biaya tetap perusahaan ini dikeluarkan setiap produksi per bulan terdiri dari gaji tenaga kerja tetap, 

biaya perawat aktiva tetap. Pembelian mesin dan peralatan produksi , dan biaya tidak terduga 

(Widiastuti, 2014). 

Tenaga Kerja 

Tenaga kerja merupakan faktor paling utama dalam berjalannya produksi, dalam proses 

produksi tenaga kerja memperoleh pendapatan sebagai balas jasa dari usaha yang telah dilakukannya 

yaitu berupa upah, dan manusia sebagai penggerak dari faktor-faktor produksi. 

Biaya 

Biaya usaha diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak tetap 

(variable cost). Biaya tetap merupakan biaya  yang jumlahnya tidak dipengaruhi oleh tingkat output 

yang dihasilkan seperti pada biaya penyusutan peralatan sedangkan pada biaya variabel biaya yang 

sifatnya berubah-ubah sesuai dengan besarnya produksi seperti pada biaya sarana produksi dan tenaga 

kerja (Ulfah, 2018). Dapat ditulis rumus sebagai berikut: 

TC = FC + VC 

Keterangan: 

TC   = Total Biaya (Rp) 

FC   = Biaya Tetap (Rp) 

VC  = Biaya Variabel (Rp) 

Produksi 

Produksi merupakan kegiatan menghasilkan barang dan jasa yang dihasilkan pada suatu 

perusahaan yang dapat menambah nilai kegunaan atau manfaat yang dapat diperjualbelikan. Fungsi 

produksi menunjukkan jumlah maksimum output yang diperoleh, dihasilkan dari pemakaian sejumlah 

output dengan menggunakan teknologi tertentu (Sutanto, 2015). 

Harga 

Menurut (Antarani et al., 2019), harga merupakan variabel yang dapat dikendalikan dan dapat 

ditentukan diterima tidaknya suatu produk oleh konsumen, murah atau mahal harga suatu produk 

relatif sifatnya.  

Penerimaan 



Penerimaan adalah  total  produksi dikalikan dengan harga jual yang berlaku di pasar. Besar 

kecilnya penerimaan pengusaha dipengaruhi oleh jumlah produksi yang diperoleh dan dipengaruhi 

harga yang berlaku saat penjualan hasil produk di pasar (Ulfah, 2018). Dapat ditulis rumus sebagai 

berikut: 

TR = Py x Y 

Keterangan: 

TR= Penerimaan (Rp) 

Py = Harga Jual (Rp) 

Y = Total Produksi (Rp) 

Pendapatan 

Pendapatan adalah total penerimaan dikurangi dengan total biaya yang dikeluarkan dalam 

proses produksi. Dapat ditulis rumus sebagai berikut: 

I = TR – TC 

Keterangan :   

I      =  Pendapatan Usaha (Rp) 

TR  =  Total Penerimaan (Rp) 

TC  =  Total Biaya (Rp) 

Keuntungan 

Keuntungan merupakan selisih antara total penerimaan dengan total biaya. Dimana total biaya 

ini di klasifikasikan menjadi dua yaitu, biaya tetap (Fixed Cost) seperti sewa tempat usaha, pajak dan 

biaya tidak tetap (Variable Cost) seperti biaya bahan baku, bahan bakar dan lain-lain (Rintana, 2019). 

Dapat ditulis rumus sebagai berikut: 

π = TR – TC 

Keterangan: 

π    = Keuntungan Industri Tahu (Rp)  

TR = Total Penerimaan (Rp) 

TC = Total Biaya (Rp) 

Kelayakan Usaha 

Kelayakan usaha umumnya disebut dengan benefit atau kegiatan untuk menilai sejauh mana 

manfaat yang dapat diperoleh dalam menjalankan suatu kegiatan usaha. Studi kelayakan atau 

fasibility study adalah suatu bahan pertimbangan dalam mengambil suatu keputusan, menerima atau 

menolak dari suatu usaha yang akan dijalankan, apakah layak untuk dijalankan atau tidak usahanya. 

Revenue Cost Ratio (R/C) 

Menurut (Septiadi & Mundiyah, 2021), R/C Ratio (Revenue Cost Ratio) merupakan 

pembagian antara penerimaan usaha  dengan total biaya dari usaha tersebut. Analisis ini digunakan 

untuk melihat keuntungan dan kelayakan dari usaha tahu. Usaha dikatakan menguntungkan jika nilai 

R/C ratio lebih besar dari satu (R/C > 1). Dapat ditulis rumus sebagai berikut: 

R/C Rasio =  
  

  
 



Keterangan :  

R/C  = Rasio Penerimaan Biaya (Rp) 

TR   = Total Penerimaan (Rp) 

TC   = Total Biaya (Rp) 

Return On Invesment (ROI) 

ROI (Return On Invesment), merupakan raiso untuk mengetahui keuntungan bersih yang 

diperoleh dari investasi dalam usaha (Faqih et al., 2019). Dirumuskan sebagai berikut:  

ROI =
                

           
       

Apabila ROI > 1, maka usaha Home Industri Tahu layak untuk dijalankan. 

Apabila ROI < 1, maka usaha Home Industri Tahu tidak layak untuk dijalankan. 

 

  



 

METODE PENELITIAN 

 

DESAIN PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, 

menjelaskan fenomena subjek penelitian yang sedang diteliti secara dalam dengan cara pengumpulan 

data  secara detail. 

LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN 

Lokasi penelitian dilaksanakan di Desa Puhti Kecamatan Karangjati Kabupaten Ngawi. 

Waktu penelitian dilaksanakan di bulan April-Mei tahun 2023. 

JENIS DAN SUMBER DATA 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber data pada 

penelitian menggunakan data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dengan pemilik usaha 

di lapangan dengan narasumber asli tanpa adanya perantara dan data sekunder adalah data yang 

diperoleh dari pihak lain, tidak secara langsung melalui perantara. 

INFORMAN PENELITIAN 

Informan penelitian ini merupakan subjek penelitian yang akan di wawancarai yaitu pemilik 

usaha tahu sebanyak 6 orang untuk memberi berbagai sumber informasi yang diperlukan dalam proses 

penelitian berlangsung. 

TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Observasi 

Observasi merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan pengamatan secara langsung 

di lokasi tempat penelitian di Desa Puhti Kecamatan Karangjati Kabupaten Ngawi untuk mengetahui 

fenomena kondisi yang sedang terjadi. 

Wawancara 

Wawancara adalah pengumpulan data yang dilakukan secara tatap muka dan tanya jawab 

lisan untuk memperoleh informasi dan jawaban dari pertanyaaan yang dibuat peneliti, berlangsung 

antara informan usaha home industri rumah tangga dengan peneliti. 

Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan mendokumentasikan foto, 

rekaman suara dan video objek penelitian. 

DEFINISI VARIABEL DAN DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 

Definisi Variabel 

1. Biaya merupakan beban yang dikeluarkan seorang produsen untuk mendukung proses 

produksi guna menghasilkan pendapatan. 

2. Penerimaan yakni harga jual dikali jumlah produksi yang dihitung dalam waktu perbulan. 

3. Keuntungan yakni pengurangan total penerimaan dengan total biaya yang dihitung dalam 

sebulan. 

4. Revenue Cost Ratio (R/C) adalah alat analisis yang digunakan untuk melihat perbandingan 

total penerimaan usaha tahu dengan total biaya yang digunakan dalam kegiatan usaha tahu 

dalam satu bulan. 

5. ROI (Return On Investment) adalah suatu ukuran rasio keuntungan bersih terhadap biaya .  

Definisi Operasional Variabel 

1. Biaya merupakan beban yang dikeluarkan seorang produsen untuk mendukung proses 

produksi guna menghasilkan pendapatan diukur dengan Rupiah (Rp). 



2. Penerimaan yakni harga jual dikali jumlah produksi yang dihitung dalam waktu perbulan 

diukur dengan Rupiah (Rp). 

3. Keuntungan yakni pengurangan total penerimaan dengan total biaya yang dihitung dalam 

sebulan diukur dengan Rupiah (Rp). 

4. Revenue Cost Ratio (R/C) adalah alat analisis yang digunakan untuk melihat perbandingan 

total penerimaan usaha tahu dengan total biaya yang digunakan dalam kegiatan usaha tahu 

dalam periode 1 bulan dalam satuan persen (%). 

5. ROI (Return On Investment) adalah perhitungan antara total keuntungan dibagi dengan modal 

usaha kemudian dikalikan dengan persen 100% dalam satuan (%). 

PROSES PENGOLAHAN DATA 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data  adalah  proses data berupa informasi yang di dapatkan. Data yang 

terkumpul berupa foto, rekaman suara, video, dan catatan yang disatukan untuk mempermudah 

peneliti. 

Reduksi Data 

Reduksi data adalah upaya memproses pemilihan data dan menyimpulkaan data yang 

kemudian dikelompokkan dan mensortir data ke dalam satu konsep tertentu, golongan tertentu, dan 

kategori tertentu. 

Menarik Kesimpulan 

Kesimpulan merupakan pengambilan keputusan lanjutan dari pengumpulan data informasi 

yang didapatkan dalam wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian reduksi data yang sudah 

di sortir dan dikelompokkan dihitung dengan menggunakan Microsoft Office Excel. 

Metode Analisis Data 

Biaya  

Untuk menghitung biaya total (Total Cost) diperoleh dengan cara menjumlahkan biaya tetap 

(Fixed Cost) dengan biaya variabel (Variable Cost) (Rochdiani et al., 2018). Dengan rumus sebagai 

berikut: 

TC = FC + VC 

Keterangan: 

TC   = Total Biaya (Rp) 

FC   = Biaya Tetap (Rp) 

VC  = Biaya Variabel (Rp) 

Penerimaan 

Penerimaan dihitung melalui perkalian antara harga jual dengan jumlah produksi (Lubis, 

2019). Dengan rumus sebagai berikut:  

TR = P x Q 

Keterangan: 

TR  = Total Penerimaan (Rp) 

P    = Harga Jual (Rp) 

Q   = Jumlah Produksi (Rp) 



Keuntungan 

Keuntungan dapat dihitung melalui pengurangan penerimaan total dengan biaya total 

(Rintana, 2019). Dengan rumus sebagai berikut:  

π = TR – TC 

Keterangan :  

π     = Keuntungan (Rp) 

TR  = Total Penerimaan (Rp) 

TC  = Total Biaya (Rp) 

Revenue Cost Ratio  (R/C) 

Revenue Cost Ratio (R/C) merupakan alat analisis yang digunakan untuk melihat  pendapatan 

usaha terhadap biaya yang digunakan dalam kegiatan usaha tahu. Usaha tersebut dikatakan layak 

untuk diusahakan jika nilai R/C Ratio lebih besar dari 1 (R/C > 1). Dengan rumus sebagai berikut :        

R/C Rasio =  
  

  
 

Keterangan :  

TR = Total Penerimaan (Rp) 

TC = Total Biaya Produksi (Rp) 

Dengan Kriteria : 

Apabila nilai R/C = 1, maka usaha Home Industri Tahu impas.  

Apabila nilai R/C > 1, maka usaha Home Industri Tahu layak untuk dijalankan. 

Apabila nilai R/C < 1, maka usaha Home Industri Tahu tidak layak untuk dijalankan. 

ROI (Return On Invesment)  

ROI merupakan suatu ukuran rasio untuk mengetahui keuntungan bersih yang diperoleh dari 

investasi dalam usaha. ROI dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

ROI =
          

           
       

Apabila ROI > 1, maka usaha Home Industri Tahu layak untuk dijalankan. 

Apabila ROI < 1, maka usaha Home Industri Tahu tidak layak untuk dijalankan. 

 

 

 

 

  



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Biaya 

  Biaya total merupakan semua biaya yang dikeluarkan dalam usaha tahu. Komponen biaya 

dibagi atas biaya tetap dan biaya variabel. 

TC= FC + VC 

Keterangan: 

TC  = Total Biaya (Rp) 

FC  = Total Biaya Tetap (Rp) 

VC = Total Biaya Variabel (Rp) 

Tabel 1 

Jumlah Biaya Total Usaha Home Industri Tahu di Desa Puhti Kecamatan 

Karangjati Kabupaten Ngawi 

 

No. Nama 
Biaya Tetap 

(Rp) 

Biaya Variabel 

(Rp) 
Total Biaya (Rp) 

1 Bapak Hartono 415.000 31.584.000 31.999.000 

2 Bapak Gunardi 320.208 30.144.000 30.464.208 

3 Bapak Darno 391.736 27.156.000 27.547.736 

4 Bapak Marzuni 338.972 13.332.000 13.670.972 

5 Bapak Ari 520.556 36.180.000 36.700.556 

6 Bapak Suroso 375.764 15.672.000 16.047.764 

 

 Tabel 1 diatas merupakan jumlah antara biaya tetap yang terdiri dari alat-alat yang dibutuhkan 

dalam membangun usaha tahu termasuk biaya listrik dan air, biaya variabel terdiri dari  bahan baku 

termasuk biaya transportasi dan upah. Biaya-biaya tersebut dijumlahkan untuk mengetahui total biaya 

dari informan usaha home industri tahu di Desa Puhti, Kecamatan Karangjati, Kabupaten Ngawi. 

Rata-rata total biaya ke 6 pemilik usaha tahu yaitu sebesar Rp 26.071.706. 

 

Analisis Penerimaan  

 Penerimaan merupakan perkalian antara harga jual dengan jumlah produksi. 

TR= P x Q 

 

Keterangan: 

TR  = Total Penerimaan 

P     = Harga Jual 

Q    = Jumlah Produksi 

  



 

Tabel 2 

Jumlah Penerimaan Usaha Home Industri Tahu di Desa  

Puhti Kecamatan Karangjati Kabupaten Ngawi 

 

No Nama Penerimaan Perhari (Rp) Penerimaan Perbulan (Rp) 

1 Bapak Hartono 2.000.000 48.000.000 

2 Bapak Gunardi 1.400.000 33.600.000 

3 Bapak Darno 1.400.000 33.600.000 

4 Bapak Marzuni 875.000 21.000.000 

5 Bapak Ari 2.700.000 64.800.000 

6 Bapak Suroso 900.000 21.600.000 

 

 Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa total penerimaan perhari pada usaha tahu bapak Hartono 

sebesar Rp 2.000.000 dan total penerimaan perbulan sebesar Rp 48.000.000. Pada usaha tahu bapak 

Gunardi total penerimaan perhari sebesar Rp 1.400.000 dan total penerimaan perbulan sebesar Rp 

33.600.000. Pada usaha tahu bapak Darno penerimaan perhari sebesar Rp 1.400.000 dan penerimaan 

perbulan sebesar Rp 33.600.000. Pada usaha bapak Marzuni penerimaan perhari Rp 875.000 dan 

penerimaan perbulan Rp 21.000.000. Pada usaha bapak Ari total penerimaan perhari sebesar Rp 

2.700.000 dan penerimaan perbulan sebesar Rp 64.800.000. Pada usaha bapak Suroso total 

penerimaan perhari sebesar Rp 900.000 dan total penerimaan perbulan sebesar Rp 21.600.000. Rata-

rata penerimaan perbulan ke 6 pemilik usaha yaitu sebesar Rp 37.100.000. 

Analisis Keuntungan    

 Keuntungan merupakan selisih dari total pendapatan yang diperoleh dari pengrajin tahu 

kemudian dikurangi dengan total biaya produksi selama proses produksi berlangsung. 

Π = TR - TC 

Keterangan: 

Π      =  Keuntungan 

TR    =  Total Penerimaan 

TC    =  Total Biaya  

Tabel 3  

Jumlah Keuntungan Usaha Home Industri di Desa Puhti  

Kecamatan Karangjati Kabupaten Ngawi 

 

 

 Tabel 3 diatas dapat diketahui bahwa keuntungan tiap-tiap pengusaha berbeda. Keuntungan 

tersebut diperoleh dari total penerimaan dikurangi total biaya, dengan rata-rata yang di dapatkan dari 

6 pengusaha yaitu sebesar Rp 11.028.294. 

No Nama 
Keuntungan Perbulan (Rp) 

1 Bapak Hartono 16.001.000 

2 Bapak Gunardi 3.135.792 

3 Bapak Darno 6.052.264 

4 Bapak Marzuni 7.329.028 

5 Bapak Ari 28.099.444 

6 Bapak Suroso 5.552.236 



Revenue Cost Ratio (R/C) 

 Revenue cost ratio merupakan perbandingan antara total penerimaan dengan total biaya. 

Perhitungan ini digunakan untuk melihat perbandingan total penerimaan dengan total biaya. 

R/C = 
  

  
  

Keterangan: 

TR = Total Penerimaan  

TC = Total Biaya 

Tabel 4  

Revenue Cost Ratio (R/C) Usaha Home Industri Tahu di Desa  

Puhti Kecamatan Karangjati Kabupaten Ngawi 

 

No Informan R/C Keterangan 

1 Bapak Hartono 1,50 Layak Dijalankan 

2 Bapak Gunardi 1,10 Layak Dijalankan 

3 Bapak Darno 1,22 Layak Dijalankan 

4 Bapak Marzuni 1,54 Layak Dijalankan 

5 Bapak Ari 1,76 Layak Dijalankan 

6 Bapak Suroso 1,35 Layak Dijalankan 

 

 Berdasarkan Tabel 4 diatas dari 6 informan pengusaha tahu di Desa Puhti Kecamatan 

Karangjati Kabupaten Ngawi  yang memiliki R/C Ratio tertinggi adalah Bapak Ari sebesar 1,76, dan 

yang memiliki R/C Ratio terendah adalah Bapak Gunardi sebesar 1,10. Rata-rata 6 pegusaha tahu 

yaitu sebesar 8,47%. 

Return On Invesment (ROI) 

 Return on invesment (ROI) merupakan raiso yang mengukur kemampuan perusahaan 

secara keseluruhan didalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan biaya. 

    ROI = 
                     

                
x 100% 

 

Tabel 5  

Return On Invesment (ROI) Usaha Home Industri Tahu di Desa Puhti  

Kecamatan Karangjati Kabupaten Ngawi 

 

No Informan ROI Keterangan 

1 Bapak Hartono 210,26% Layak Dijalankan 

2 Bapak Gunardi 54,11% Layak Dijalankan 

3 Bapak Darno 86,21% Layak Dijalankan 

4 Bapak Marzuni  114,51% Layak Dijalankan 

5 Bapak Ari 353,45% Layak Dijalankan 

6 Bapak Suroso 97,15% Layak Dijalankan 

 

  Tabel 5 diatas merupakan hasil perhitugan ROI, presentase terendah didapatkan dari usaha tahu 

Bapak Gunardi yaitu 54,11% dan presentase tertinggi didapatkan dari usaha tahu Bapak Ari 353,45%. 

Nilai rata-rata ROI dari keenam usaha tahu tersebut bernilai 915,69%.  

 



PENUTUP 

Kesimpulan 

 Berdasarkan pada hasil pembahasan dan penelitian yang telah diuraikan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat 6 pengusaha tahu yang menjalankan usahanya, dari hasil penelitian rata-rata sudah 

menjalankan usaha selama 4-26 tahun dengan 1-4 orang tenaga kerja. Dari sisi tenaga kerja 

pemilik usaha tahu Bapak Hartono dengan 1 tenaga kerja, Bapak Darno dengan 2 tenaga kerja 

dan Bapak Ari dengan 4 tenaga kerja. Adapun sisanya sejumlah 3 pengusaha tahu 

menjalankan usaha tahu hanya oleh pemiliknya. 

2. Jumlah tahu yang diproduksi sebanyak 30.000-45.0000 tahu/bulannya. Usaha tahu yang 

diteliti rata-rata memiliki penerimaan sebesar Rp 37.100.000/bulan dengan rata-rata modal 

perbulan diluar modal awal sebesar Rp 26.071.706/bulan. 

3. Dari hasil perhitungan Revenue Cost Ratio (R/C) didapatkan keenam usaha home industri 

tahu di Desa Puhti Kecamatan Karangjati Kabupaten Ngawi layak untuk dijalankan. 

4. Dari hasil perhitungan Return On Invesment (ROI) didaptkan keenam usaha home industri 

tahu di Desa Puhti Kecamatan Karangjati Kabupaten Ngawi layak untuk dijalankan.  

5. Usaha tahu masih dapat dikembangkan usahanya dengan menambah modal dan tetap menjaga 

kualitas tahu yang diproduksi. 

Saran  

  Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka beberapa saran yang dapat disampaikan yaitu:  

1. Pemilik usaha tahu sebaiknya menambah jumlah karyawan baik dibidang produksi maupun 

pemasaran, agar dapat meningkatkan produktifitas dan meningkatkan pendapatan usaha. 

2. Pemilik usaha tahu harus tetap memperhatikan kualitas baik dalam pemilihan bahan baku 

maupun dalam proses pembuatan tahu. 

3. Pemerintah diharapkan dapat memberikan dukungan kepada pengusaha home industri tahu 

baik berupa modal maupun dalam pemasarannya untuk membantu pengusaha tahu 

meningkatkan harga jual di pasar. 
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